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METODE PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Penelittan ini bermaksud untuk menerapkan teori atau menguji teori dalam
Katannya dengan pemanfaatannya dalam dunia pendidikan. Sebagaimana Best
(1977:49) mengungkapkan bahwa “research is more systematic activitv directed
towards disc.over_\' and the development of an organized bod)' of knowledge™.
Diharapkan penelitian ini. dapat memberikan informasi vang valid dan reliabel
untuk mendukung atau sebagai bahan untuk merevisi teori vang telah dikembangkan
dalam penelitian dasar, karena melatui penetitian ini membuat generalisasi sangat
dimungkinkan sekali

Terdapat berbagai macam penelitian sosial )'zmg.dapat dipergunakan unuk
menggambarkan, mengungkap, menguji. menemukan bahkan memprediksi
kemungkinan-kemungkinan masa datang. Penelitian ini berupava mengganibark;m
dan mengungkap praktek-praktek pendidikan vang sedang dijalankan dan menguji
kekuatan ilmu yang diperankan dalam arah praksis pelaksanaan pendidikan.
Sehingga penelitian ini menurut strategi dan prosedurnya diklasifikasikan sebagai
penelitian deskriptif atau deskriptif research.

Dari berbagai literatur tentang penelitian deskriptif, dijelaskan bahwa penelitian
deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi lenlang status gejala pada saat
penelitian dilakukan. Penelitian diarahkan untuk mengidentifikasi situasi pada waktu
penyelidikan dilakukan, melukiskan variabel atau kondisi “apa yang ada” dalam
suatu situasi. Beberapa karakeristik dari penelitian deskriptif dapat dijelaskan

sebaga berikut:

240



241

1} Penelitian deskriptif menuturkan sesuatu secara sistematis tentang data atau

karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan
cermat, serta menganalisis (karena itu metode ini sering disebut metode
analiik) dan menginterpetasikan data yang ada.

Penelitian deskriptif menekankan pada observasi dan suasana alamiah
(natural setting), (hypothesis-generating) (hypotesis-testing), heuristic dan
bukan verifikatif. Oleh karena itu penelitian deskriptif sangat bereuna untuk
melahirkan teori-teori tentatif,

Terdapat bebera jenis penelitian deskriptif, antara lain survey, studi Kasus,
studi dokumentasi dan lain-lain. (Surahmad, 1980; Best, 1981; Rahmat,

1989).

Di lihat dari karakieristik tersebut, maka penelitian yang dilakukan ini adalah

termasuk penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kuantitatif/ positivistik,

sebagaimana merujuk pada kesesuaian langkah-langkah dengan apa yang diungkap

Nasution (1988:44) sebagai ciri-ciri penelitian kuantitatif, yaitu:

Rancangan: spesifik, jelas, terinci, ditentukan secara mantap sejak awal;
Tujuan: menunjukan hubungan antar variabel, menguji teori mencari
generalisasi yang mempunyai nilai prediktif:

Teknik penelitian: eksperimen, survey, observasi berstruktur, wawancara
berstrukiur; .

Instrumen penelitian menggunakan an gket, wawancara, skala, komputer;
Data  kuantitatif,  hasil pengukuran  berdasarkan  variabel vang
dicperasionalkan dengan menggunakan mstrumen;

Sampel yang digunakan besar dan representatif’

Hubungan dengan responden: berjarak, sering tanpa kontak langsung,
hubungan antara peneliti subjek jangka pendek;

Analisis dilakukan pada taraf akhir setelah pengumpulan data selesai,
deduktif menggunakan statistik;

Usulan rancangan; {uas dan terinci, banyak literatur yang berhubungan
dengan masalah, prosedur yang spesifik dan terinci langkah-langkahnya,
masalah diuraikan dan ditunjuk kepada fokus tertentu , hipotesis dirumuskan
dengan jelas, ditulis terinci dan lengkap sebelum terjun ke lapangan,
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Kalau dilihat dari kriteria Singarimbun (1989:17) yang mel;nbagi penelitian
sosial ke dalam beberapa jenis penelitian vaitu, survev, eksperimen, grounded
research, -kombinast pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini bermaksud
mengujt jawaban rasional untuk tujuan menjelaskan fenomena yang menjadi
masalah, sehingga bentuk penelitian yang digunakan adalah bentuk pengujian
penelitian verifikatf dengan explanatory survey. Penelitian survey adalah penelitian
vang mengambil sampel dar suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai
alat pengukur data pokok Dengan demikian peneliti tidak mengadakan perlakuan
apapun terhadap variabel-variabel vang diteliti

Adapun langkah-tangkah penelitian survey int adalah: (1) merumuskan masalah:
masalah peneliian dan menentukan tujuan survey: (2)- menentukan konsep dan
hipotesa -serta menggali kepustakaan; (3) menentukan sampel; (4) membuat
Kuesioner. (5) melakukan pekerjaan lapangan; (6) mengolah data: (7) analisis dan
petaporan.

Penelitian  ini juga dapat disebut sebagai penelitian korelasional atau
correlational research karena penelitian ini ingin melihat apakah antara dua variabel
atau lebtha ada hubungan atau tidak, dan bila ada berapa kekuatan hubungan jut
Maksudnya, selain untuk melihat hubungan beserta kekuatannya, juga mungkin
untuk membuat ramalan. dughan, perkiraan vang didasarkan kepada kuat“ atau
lemahnyva hubungan itu; semakin kuat hubungan.semakin tinggi dayva prediksinya

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistika
deskriptif induktif dan analisis statistika kausal {path analysis). Melalui analisis
statistika deskriptif induklif_ peneliti akan menyimpulkan keterkaitan antar variabel-

vartabel penelitian dengan menggunakan metode analisis regresi, atau korelasi.
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. Analisis path bertujuan untuk mengetahui  sumbangan “pengaruh™  variabel

independen yaity Kepemimpinan Visioner.dan Budaya Sekolah terhadap variabel

dependen yaitu Efektifitas Sekolah

B. LOKASI, POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada SMAN Kota pada Dinas Pendidikan Nasional

Propinsi Jawa Barat yang terdiri dari 8 Kota.

2. Populasi Penelitian

Populasi permasalahan dalam penelitian ini berkenaan dengan : (1) Visionary
Leadership (2) Budaya :Sekolah dan (3) Efektifitas Sekolah Sehingga orang yang
paling tepat untuk mengungkapkannya adalah kepala SMAN.

Populasi Kepala SMAN pada Kota di Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat

sampai dengan tahun 2001 adalah:

Tabel3.1 °

o |

Kota Cimahi
Kota Bogor
Kota Sukabumi
Kota Cirebon
Kota Bekasi

OO B

| PRI e ey

1 ool ofn
] o]

7
L,

Tahun 2001
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3. Sampel Penelitian
Untuk menentukan jumlah sampel, p-enulis memakat aturan dari Slovin dan

Sevilla (1994) yang dikutip oleh Sujana (2001:70) sebagai berkut:

N
1+ Nype®

Dimana: n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

€ = tingkat kesalahan sampe] yang masih ditolerir, berdasarkan ini
dapat diketahui tingkat kepercayaan penelitian apabila
digeneraltsasikan

Tingkat kesalahan dalam penentuan sampel penelitian ini adalah 5%, dengan
demikian tingkat kepercayaan penelitian ini adalah 0.95 atau 95% terhadap populasi.

Dengan demikian diperoleh sampel sebagai berikut:

N
1+ Nxe?

76
n = _—
1+ 76x(0.05)*

n = 63.86, dibulatkan menjadi 64 responden

Teknik sampling yang digunakan adalah proportionale random sampling untuk
tap kota,

' Jumlah total sampel yang dibutvhkan berdasarkan kota seperti dalam tabel 3.2

C. TAHAPAN PENELITIAN DAN METODE PENGUMPULAN DATA

1. Tahapan Penelitian
Strategl pengumpulan data dilakukan melalui tahapan:

1) Onentasi, yakni tahap mengenali persoalan baik secara empirik maupun



Tabel 32

\jN' )
iy
RN
"l

h

Sampe.l. Penelitian

Kabupaten/Kots '
Kota Bandun
5 36—’x64 =21.89>22
16
2 Kota Cimahi 6 6
—x64=505>5
76
3 Kota Bogor 9 9
—-x64=758->8
76
4 Kota Sukabumi 4 4
' —x64=1337>3
76
5 Kota Cirebon 9 g9
—x64=758>8
: 76
6 Kotz Bekas; 10 10
—x64= 84238
7 Kotz Tasik 8 8
—x64=674>7
76
8 Kota Depok 4 4
—x64=1337>3
76
Jumtah 76 64 SMUN
teoritik. Pada tahap ini peneliti mencermati berbagai fenomena yang ada
dalam dunia pendidikan dan menilai kecenderungan wacana yang tengah
menjadi fokus kajian untuk dijadikan bahan atau objek penelitian.
2)-tahap eksplorasi terfokus dilakukan setelah mendapat  kepastian
permasalahan yang akan diangkat sebagai topik penelitian. Tahap ini dibuat
rancangan penelitian, mengembangkan kerangka pikir secara komprehensif
dalam kaitannya dengan masalah dan pemecahannya, merancang mstrumen
yang akan dipergunakan dan menentukan teknik yang dipergunakan dalam
pengolahan data
3) tahap uji coba kuesioner; setelah melalui berbagai langkah yang

dipersyaratkan dalam menyusun kuesioner secara akademis, langkah

berikuinya adalah melakukan uji coba kuesioner agar diperoleh kuesioner

, PEND,
/ &f‘*_:';EHDiW‘\&ﬂ
PR R ¢
GF b
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yang valid dan reliable. Uji coba kuesioner dilakukan terhadap responden
yang memiliki karakterishk yang sama sederajat dengan calon responden
sebenamya. Prosedur yang ditempuh untuk itu adalah. pertame. menyusun
kisi-kisi meliputi dimensi analisis, indikator, pemyataan dan sasaran kedua,
menyusun statement untuk mengukur indikator; kefige = menimbang
pernyataan yang dilakukan ahli untuk melihat kecocokan antara isi russusan
pernyataan dengan indikator yang telah ditetapkan, keempct memeriksa
daya beda dengan memakai uji t yang dikemukakan oleh Edward (1957:1 26)

dengan {ormula:

Kelima. memeriksa reliabilitas alat pengumpul data dengan menggunakan metode

split-half (Siegel, 1986:150) dengan ujt signifikansi sebagai berikut:

r«n-2

Ni=r?

Dengan perhitungan r melalui formula:

! =

2 T EYD
(szzyz

4) tahap perizinan, penyelesaian masalah perizinan penelitian dan pihak

PPS,UPI, Sospol dan Dinas Pendidikan Propinst Jawa Barat.
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5) tahap pengumpulan data pnimer dilakukan setelah surat izin penelitian terbit.
Instrumen dibagikan kepada para kepala SMAN Propinsi Jawa Barat
melal-tgi bantuan teman-teman di Birokrasi maupun K38,

6) tahap pengolahan data dilakukan setelah data primer terkumpul semua dan

pengolahannya memakat bantuan komputer dengan program SPSS 11,

2. Teknik i’engumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan sesuai dengan aktivitas digunakan

beberapa teknik pengumpulan , yaitu ;
a. Studi kepustakaan dan dokumentasi

Studi ini dimaksudkan untuk memperoleh berbagai informasi konsep teoretis
tentang kepemimpinan visioner, budya organisasi dan sekolah efektif
b. Kuésioner

Kuesioner dilakukan melalui penyebaran angket tertulis , berisi pernyataan yang
diajukan, serta dijz-lwab secara tertulis pula oleh responden, berkaitan dengan
berbagai pengalaman , persepsi d.an yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi
sekolah vang berhubungan dengan kepemimpinan, visi, budaya dan efektifits
sekolah. |
c. Observasi

Observast di lakukan pada beberapa SMUN di wilayah penelitian sebagail pra
survey untuk mengkaitkan permasalahan dengan kenyataan sebenamya, sehingga
tidak tegadi ketidakhergunaan hasil penelitian dengan kebutuhan lapangan.

Langkah-langkah penelitian tersebut dirangkum dalam gambar 3.1.



Gambar 3.1
Langkah penelitian

Studi pendahuluan
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D. PENJABARAN KONSEP TEORI KE DALAM KONSEP-KONSEP

EMPIRIS DAN ANALI$1S

Variabel-variabel penelitian yang telah ditetapkan kemudian ditentukan alat

ukurnya melatui kuesioner yang dikonstruksi sedemikian rupa dalam skala-skala

pengukuran tertentu. Untuk menentukan skala pengukuran pada tiap variabel,

peneliti menggunakan skala likert dengan lima macam kategori jawaban yartu:

sangat setuju (£) , setuju (4) , tidak ada pendapat (3), tidak setuju (2), sangat tidak

setuju {1}

Vanabel-variabel yang dapat diidentifikasi, yaitu:

Kepemimpinan Visioner (visionary leadership) sebagai variabel independen
(bebas) terdiri dari sub variabel yaitu benciptaan vist (X1), perumusan visi (X2),
komunikasi dan sosialisasi visi (X3), implementasi visi (¥4). Penciptaan visi
terdin atas memprediksi perubahan dan merumuskan masa depan; perumusan
vist terdiri atas Leadership Conference Planning Process dan menetapkan
statement visi; transformasi visi terdiri atas Shared vision dan difusi visi;
tmplementasi visi terdiri atas tmplementasi fisik dan implementasi mental berupa
melaksanakan peran penentu arah, agen perubahan, pelatih dan juru bicara
Budaya Sekolah meliputi pola nilai, pola kebiasaan, pola sikap dan tindakan.
Pola nilai sebagai variabeI.Yi terdiri atas nilai yang merujuk pada visi otonomi,
nilai spiritual dan nilai profesionali;me; pola kebiasaan sebagai variabel Y2
terdini atas peraturan-ﬁeraturan yang dijalankan, slogan/moto, upacara-upacara;
pola sikap dan tindakan sebagai variabel Y3 terdin atas cara berkemunikasi, cara

bergaul, dan pembinaan pegawai.
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3 Efekufitag Sckoiailmelipu& managjemen sekolah, learning orgénfzarfon, dan
kompetensi siswa. Mangjemen sekolah sebagai varabel Z1 terdiri atas
man'ajernen Kesiswaan, Ketenagaan, Kurikulum, Sarana dan prasarana,
Keuangan, Kemitraan Sekolah dengan masyarakat ; Learning Organization
sebagal variabel Z2, terdiri atas Keterbukaan (Openness), Berpikir Sistemn
(Systemic Thinking), Pembelajaran Tim (Team learning), Kreativitas (Creativity),
Transfer Pengetahuan (Transfering inowledge), Empatik (Empathy), Personal
mastery; kompetensi siswa sebagai variabel Z3 terdiri atas kompetensi akademik
dan non akademik.

+. Terdapat variabel kontrol yang terdiri dari identitas responden yang berskala

nominal.
Tabel 3.3.
Skala Pengukuran Operasional Variabel
Variabel dan indikator penelitian Skala Sumber
Pengukuran Data
Variabel Kontrol 1. Pendidikan Nominal Kuestoner
2. Program Studi Norninal Kuesioner
3. Jenis Kelamin Nominal Kuestoner
4. Unwur Nomntinal Kuesioner
5. Penpalaman fabatan Nominai Kuesioner
6. Aktifitas Organisasi . Nominal Kuesioner
7. Kemampuan Intemnet Nominal Kuesioner
8. Kemampuan bahasa Ingeris Nominal Kuesioner
9 Kemampuan Komputer Nomiral Kuesioner
10. Seminar Profesi Nominal Kuesioner
Variabel ). Penciptaan Visi Ordinal-> interval { Kuesioner -
Independen 2. Perumusan Visi Ordinal->interval | Kuesioner
(Visionary ‘[ 3. Transformasi Visi . Ordinal-2interval | Kuesioner
Leadership) 4. Implementasi Visi Ordinal->interval | Kuesioner
Vanabel 1, Pola nilas Ordinal->interval | Kuesioner
Penengah ) 2. Pola kebiasaan Ordinal > interval | Kuesioner
(Budaya Sekolah) | 3. Pola Sikap dan Tindakan Ordinal D interval | Kuesioner
Variabel 1. Manajemen Sckolah Ordinal-> interval | Kuesioner
Dependen .3 2. Leamning Organization { Ordinal->interval | Kuesioner
EfckﬁﬂiasSekqlah] 3: Kompetensi Siswa Ordinal-> interval | Kuesioner
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Jabaran konsep teord ke dalant ke dalam empiris, analisis dan
operasional, didasarkan atas pengkajian terhadap variabel, sub variabel dan
indikator yang dipelajari dari kajian teori yang mendalam tcntzin'g visionary

leadership, Budaya Sekolah dan Efektifitas Sekolah

E. PENGUJIAN INSTRUMEN PENELITIAN

Uji instrumen dilakukan terhadap 10 orang responen yang memiliki karakteristik
yang sama dengan responden yang sebenarnya, bahkan responden untuk Wi
instrumen ini peneliti pilih kepala sekolah senior yang dianggap berpengalaman di.
bidangnya, sehingga dapat memberikan korelsi terhadap item-item yang d{buat dan
dapat membenkan tambahan yang perlu yang belum tersusun dalam item atau
mengomentari adanya item yang kembar yan g tidak perju.

Dari sepuluh kuesioner yang diyjicobakan, selanjutnya, peneliti lakukan uji
validitas dan reliabilitasnya.
1. Uj Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen akan men&jukaq sejauh mana suatu alat pengukur
mengukur karakteristik yang akan diukur, Uji validitas meliputi uji validitas 131
(content validity) dan validitas konstruk (construct validity).

Validitas isi {content va!fdibz) berkaitan dengan kesahihan instrumen dengan
matert yang akan ditanyakan, baik menurut per butir soal manpun menurut
soalnya secara menyeluruh. Uji validitas isi menggunakan pembuktian secara
logika bukan secara statistik, St_:hing'ga diperiukan penguji yang memilji:i_ logiké
dan keterampilan yang baik Suatu pengukuran yagg memiliki wji validitas isi

yang baik. apabila pengukuran tersebut memberikan gambaran yang memadai
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mengenai domain konseptual yang dirancang untuk alat ukur, sehingga terlihat
jelas secarwrasional dan Jogis.

Validitas konstruk adalah derajat suatu instrumenftes dalam mengukur
konstruk yang diduga yaitu perilaku yang tidak bisa diamati yang kita duga ada.
Validitas konstruk bertujuan untuk melihat hubungan antara pengukuran suan:
alat” ukur  dengan konsep teoritis yang dimilikinya é-'ehingga uji validitas
konstruk menyangkut “theoritical consr;rucr “" yang menjad dasar penyusunan

" alat ukur tersebut. Dalam validitas konstruk suatu instrumen harus memenuhi

- syarat keilmuan yang tergambar dalam tiap variabel, aspek vang diukur,
indikator, dan item pertanyaan, sebagai suatu kesatuan teoritis dan empins yang
sistematis, sistemik dan komprehensif.

Langkah pertama yang dilakukan untuk uji validitas alat ukur adalah untuk
mencan bobot item yang sesungguhnya, serta seleksi iteﬁ. Hal ini dilakukan
melalut pengujian dengan t-test terhadap 27% sumber data yang tennasuk skor

| tinggi dan 27% yang termasuk skor rendah. Pembobotan item tersebut mengikuti
langkah-langkah yang dikemukakan Suwarno (2003:9) sebagai berikut;

1) mentabulasi frekuensi sumber data untuk setiap alternatif respon pada

setiap item,;

2) mencani proporsi sumber data untuk setiap altematif respons pada setiap
item; '

3) mencarn proporsi kumulatif (cp) untuk setiap altematif respon pada setiap
item

4)  mencan mid-point untuk setiap proporsi kumulatif;

5) mencari nilai z yang berhubungan dengan proporsi-proporsi mid-point,
melalui tabel kurva normal; _

6) mengadakan pembulatan dengan memberikan titik nol kepada nilai z
lainnya, melalui penambahan pada nilai z yang terendah; .

7) mendapatkan nilai skala yang sesungguhnya dengan melakukan
pembulatan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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2. Ujp Reliabilitas instrumen

Adalah keterpercayaan dari suatu alat ukur. Suatu alat ukur dikatakan dapat
dipercaya/handal kalau alat ukur tersebut tepat mengukurmnya dan responden
tepat menjawab alat evaluasi tersebut, sehingga apabila dilakukan dua kali
pengetesan dengan alat ukur yang sama maka akan diperoleh ‘hasil yang sama.

Untuk menguji tingkat reliabilitas alat ukur dipetgunakan metode split-half
dari Spearman Brown, yaitu dengan membagi dua skor-skor Jjawaban responden
berdasarkan nomor ganjil dan genap, kemudian dikorelasikan Masrun (1976:76

dan 84) yang dikutip Suwarno (2003:36) mengemukakan rumus tersebut sebagai

benkut:
Fllo n(lexz)—(le)(zxz)
L JbExh-Ex)T hext) - X))
, _2(r‘3%
" 1erll

]
A

Sedangkan untuk menghitung taraf signifikansi koefisien korelasi dari
masing-masing alat ukur tersebut, dipergunakan rumus yang dikemukakan oleh

suajana (1982:365) sebagai berkut:

i

r~n-—.

f=
J1-r?

kriteria uji reliabilitas instrumen ini adalah terima Ho apabila t hitung lebih

kecil dari pada t tabel.

F. LANGKAH-LANGKAH PENGOLAHAN DATA
Pengolahan data dalam penelitian memerlukén prosedur yang sistematik dan

ketelitian peneliti dalam memilih dan menentukan alat yang sesual untuk mencapai
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tujuan penelitian. Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengolahan data adalah

sebagai berikut;

b

2)

3)

4)

5)

Setelah angket terkumpul secara lengkap, peneliti memeriksa kembali
jumlahnya, fisiknya dan kelengkanan nengisiannva. Angket yang bel_um
lengkap, dipisahkan dan ditindaklanjuti melalui telepon untuk pengisian
kekurangannya.

Upaya kodifikasi dilakukan pada masing-masing kuesioner yang masuk,
dengan demikian tejadi pengelompokan responden sesuai dengan tujuan
penelitian serta memudahkan pelacakan kembali, zii)abila dibutuhkan,

Memberi nilai untuk setiap responden menurut ukuran yang sudah‘ditetapkan,
sehingga diperoleh nilai tiap-tiap responden

Dilakukan tabulast data untuk menghitung setiap item dan selanjutnya data
mentah ditransformasikan ke data interval,

Sebelum dilakukan pengolahan data secara statistik, terlebih dahulu dilakukan
transformasi data ordinal ke interval dengan menggunakan metode MSI
(Method of Succesive Interval). Karena data yang diisi responden merupakan
skala ordinal, sedangkan analisis statistiknya memerlukan data interval, maka

langkah-langkah dalam MSI (Method of Succesive Interval) ditempuh sebagai

benkut:

(1) perhatikan setiap butir pertanyaan dalam kuesioner.

(2) Berdasarkan hasil jawaban responden, untuk butir tersebut, tentukan berapa

banyak orang yang menjawab skor 1,23,4, dan 5. kemudian disebut

frekuensi (f)



6)

7)
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* (3) Menetapkan proporsi (p) dengan cara setiap frekuensi dibagi dengan

jumilah responden

(4) Berdasarkan proporsi tersebut, hitung proporsi kumulatif -

(5) Hitung nilat z untuk setiap proporsi kumulatif yang diperoleh dan gunakan
tabel distribusi-s6rmal baku.

(6) Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai z dengan rumus:

|
R &

V2r

(7) Tentukan nilai interval rata-rata untuk setiap pilihan jawaban melalui

persamaan benkut:

{(density.at lower limif) — (density.atupper [ lim it)
(areaunder.upper limit) — (areaunder lower lim it)

scalevalue =

(8) Tentukan nilai transformasi  untuk setiap pilihan jawaban, dengan

persamaan benkut:
score = Scalevafue + rscafe value . .+ ]-I
menyajikan data dalam bentuk tabel atau dengan deskripsi dala-ag.ar
permasalahan bénel-iiian t-ergambarkan secara jelas.
Untuk  membuktikan .l'-lipotesis dilakukan pengolahan data dengan

menggunakan SPSS 10.

G. METODE ANALISIS DATA

Pengembangan alat pengumpulan data dalam penelitian ini didasarkan pada

variabel penelitian sebagaimana telah dikemukakan dimuka Data yang periu
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diungkap meliputi data: (1) Visionary leadership (2) budaya organisasi, dan (3)

Efektifitas Sekolah

Data tersebut akan dijaring melalui quesioner model skala likert.

Prosedur pengolahan data dilakukan dengan cara;

1). Statistik deskriptif dilakukan untuk mendesknpsikan data melalui Analisis

perhitungan kecenderungan pusat. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui
gambaran umum tentang setiap dimensi yang diteliti. Tolak ukur yang digunakan
untuk menentukan kecenderungan setiap dimensi yakni untuk kategori TINGGI
(febih dan 3,66}, SEDANG (2,33-3,65) , KURANG (kurang dari 2,33). Data
yang dijasing dalam penelitian ini ada yang menggunakan skal apengukuran
nominal seperti yang dipaka: pada data variabel kontrol, skala pengukuran

interval untuk variabel visionary leadership, budaya organisasi danEfektifitas

Sekolah

2) statistik induktif dipakai untuk mengolah dan menganalisis data variabel kontrol,

mtervening, variabel bebas dan variabel terikat yang memiliki skala pengukuran
yang berbeda, sehingga memerlukan teknik/cara khusus, yaitu:

(1) Analisis korelasi ETA dipergunakan untuk mengolah data yang berskala

nominal dikhotomus atau polikhotomus dengan data yang berskala interval.
Dalam penelitian int adalah keeratan hubungan antara variabel kontrol

(1dentitas responden) terhadap kepemimpinan visioner



Bagan 3.1

Konstruk vaniabel analisis ETA

Variabel kontrol:

Lokasi sekolah
Pendidikan

Jenis kelamin
Umur

Pengalaman jabatan

. * + -
MR SO ]

.“

‘0

)
‘..

Keanggotan profest
Pergaulan di Masyarakat

+
A

Variabel independen:
Kepemimpinan visioner,
Budaya Sekolah,

“+ Kebiasaan membaca Efektifitas Sekolah
buku ilmiah

< Kemeampuan internet

<+ Kemampuan bahasa
inggris

Rumus yang dipakai adatah:

# k _2
ZXi _ZT?;' X.f
_ i=] i=j

n= [l
n 2 =
> Xe-yX2

=i

Dimana, n = banyaknya responden
K = banyaknya klasifikasi atau status

_ ~
X = rata-rata dari data berdasarkan klasifikasi atau status
uji keberartian dilakukan dengan menggunakan i F, dengan statistik uji yang

dipakai adalah sebagai berikut:

__nn-k)
A-1)k-1)

Kriteria pengujiannya adalah F hitung > F tabel pada taraf signifikansi yang
dipilih dengan db pembilang dan db penyebut = (n-k).
Selanjutnya untuk memudahkan proses dan mengurangi kekeliruan

dipergunakan teknologi komputer dengan software SPSS versi 10,
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(2).Analisis korelasi Pearson, digunakan untuk melihat keeratan hubungan

antara variabel X dan'Y dengan data yang berskala interval.

Rumus yang dipakai adalah:

ni Xan' _i Xn i Yi
i=1 -1 i=)

[ (e 5]

Desain anahsis korelasi Pearson, variabel penelitian:

=y

Bagan 32
Konstruk Penelitian analisis Korelasi

r=7

=7 :
Visionary ' 1 Budaya . £=? Sekol.ah
Leadership = - Sekolah Efektif

F 3
h A

(3) Analisis Regresi Sederhana (Sinmgple Regression Analysis}, dipergunakan

untuk menganalisis hubungan antara dua variabel, atau bagaimana hubungan
antara variabel X dan variabel Y, ada hubungan atau tidak ada.

Rumus yang dipergunakan dalam analists regrest sederhana antara lain:
2 XY= X0 Y)
Fr -]

F
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r=1 settap perubahan (A) +1 pada variabel X diikuti juga dengan
peningkatan (A) +1 pada variabel Y

I =-1: setiap perubahan (A) +1 pada variabel X diikuti juga dengan penurunan
(A) -1 pada variabel Y.

Bagan 3.3
Konstruk analisis penelitian dengan regresi sederhana

Y=atbxl
LPenciptaan Visi }"_—51 Visionary Leadership —!
—————V=asb2
‘ Perumusan Visi HVisionary Leadcrship"‘p Budaya
-4 f——e

Yeatbxs Sekolah
e =a+bx3
Transformasi Visi [——*| Visionary Leadership
L lepfementasi Visi ' ':Ea%:xd Visionary Leadership
Y=a+bxé
[ Pola Nilai * Budaya Sekolzh
Veatbe] Y=a+bx5
mathx Efektifitas
- » Budaya Sckalah I:
L Pola Kebiasaan P Sekolah
Y =a+hx
Pola sikap dan ™ Budaya Sckolah
tindakan -

(4) Analisis Regresi Multipel _(M;dtiple Regression Analysis) - dipergunakan

untuk mengetahui hubungah antara dua atau lebih variabel independen
(exogenus) dengan satu variabel dependen (endogenus). Analisis ini peneliti
gunakan karena penelitian yang dilakukan terdiri atas beberapa variabel.

Formula yang digunakan adalah:

Y =by +b X, +5,X, +...0.X, +e

Dimana:
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Y = variabel dependen

Xy = variabel independen ke-k

by = koefisien kemiringan regresi ke-k
b(] = kontstanta

e = eror

Bagan 3.4
Konstruk analisis regresi multiple

Variabel Kontrat:
v Lokasi Sekolah v Pergaulan di
v Jenig kelzmin Masyarakat
v Umur v Kebiasaan Membaca
v Pendidikan Buku llmiah
v Pengalaman jabatan v Kemampuan
v' Keorganisasian Komputer
Profesi ¥ Kemampuan Bahasa
inggris

X1 Pencipta visi X=a+biX1+h2X2+b3X3+bdxd+e

X2 Perumusan visi
A Visionary |
Y X3 Transformasi visi Leadership ) |
{X)
?1)(4 Implementasi visi Efektifitas
- Sekolah
Y} Pola Nilai ¥ {4
4 Pola Nilai e
¥ /
f Y7 Pola Kebiasaan ,
Budaya 1§ _ | o x1+b2X2+b3X3+b4X4+bSX e
# Sekolah _
3 pola sikap & {Y)
Tindakan )
£=a+biX1+b2X2+b3X3+b4x4+b5X+bEY +e

(5) Analisis_Path (Path Analysis); dipergunakan  untuk mengetahui

sumbangan pengaruh langsung maupun tidak langsung dari variabel
independen yaitu kepemimpinan visioner terhadap variabel independen
kedua (eXogenﬁs) yaitu budaya sekolah dan dampaknya terhadap variabel
dependen (efl'dogenus) yaitu Efbktiﬁtas,_Sekol.ah_

Konstruk variabel dengan menggunakan analisis jalur:
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Bagan 3.5,
Konstruk Analisis Path

Variabel-variabel:

X1 = penciptaan Visi
X2 = Perumusan Visi
X3 = Transformasi Visj
X4 = Implementasi Visi
Y = Budaya Sekolah

Z = Efektifitas Sekolah

Menyusun persamaan struktural:

1. Y =a+bl X1+b2X2+b3X3+ bdX4+b5Y +e
2. Z=atbIX1+b2X2+b3X3+ baX4+bSY+ b6Z+e
3. Y=P51X1+P52X2+P53X3+P34X4+P5aca
4. Z=P61X1+P62X2+P63X3+P64X4+P65Y+ P6ébeb
Adapun tabel daya/pengaruh dari nilai koefisien path, penulis kutip dari Suwarmno

(1998:218) sebagai bedkﬁt:

Tabel 3.4
Daya/pengaruh dari nilai koefisien path

0.30 ke atas Tinggi




H.

274

HASIL UJI COBA PENELITIAN

Langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam vji validitas dan reliabilitas

instrumen adalah sebagai berikut:

D

2)

3)

Instrumen diujicobakan pada 10 orang kepala SMUN di Kabupaten yaitu di
Bandung dan Purwakarta.

Instrumen yang terkumpul dilakukan uji validitas instrumen yartu ketepatan
instrumen untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dengan menggunakan
korelasi Spearman yang menurut Sudjana (2001:79) bahwa semua item yang
memiliki korelasi di atas 0.30 dapat dikatakan VALID.

Berdasar pada langkah tersebut variabel visionary leadership yang tidak valid
ada pada nomor itemn 9, 17, 23, 40, 50, 53, 39, dan 63. pada item tersebut
dilakukan perubahan redakst. (terlampir)

Dilakukan juga uji reliabiltas untuk mengetahui keterpercayaan atau
keterandalan suatu item dengan menggunakan Koefisien Alpha Cronbach
dengan kritena Guitfort (1956:145), RusefTendi, Sanusi (1994: 144) yailu

¢ 0.0 <a<0.20 : Hubungan bisa diabaikan {(sangat tidak reliabel)

* (.20 <a<0.40 : Hubungan kecil atau rendah ( tidak reliabel)

e 0.40 <a<0.70 : Hubungan cukup erat/sedang (cukup reliabel)

* 0.70 <a<0.90 : Hubungan erat atau tinggi (refiabel)
¢ 0.90 <a<0.100 : Hubungan sangat erat, sangat tinggi (sangat reliabel)

Berdasarkan hasil analisis tersebut, instrumen seluruh variabel dinyatakan

reliabel dengan rata-rata di atas 0,70. (terlampir)





